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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian diatas, mulai dari penelitian, paparan data, yang dilanjutkan

dengan pembahasan hasil penelitian, serta berdasarkan penelitian problematika

implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan pada mata pelajaran aqidah

akhlak. Maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa:

1. Dalam Implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan pada mata

pelajaran aqidah akhlak di MA Satu Atap Pondok Pesantran Roudlotut

Tholibin Bandungharjo sudah cukup baik.

a) Perencanaan kegiatan pembelajaran direncanakan dengan baik, meliputi

1) Prota

2) Promes

3) Silabus

4) RPP

b) Dalam proses pelaksanaan kegiatan di MA Satu Atap PP Roudlotut

Tholibin

1) Pendekatan procedural

2) Pendekatan Hierarkis

c) Dalam kegiatan pelaksaan kegiatan belajar mengajar guru sering

menggunakan metode pembelajaran

1) Ceramah

2) Diskusi

3) Evaluasi
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2. Problematika implementasi kurikulum KTSP pada mata pelajaran Aqidah

Akhlak di MA Satu Atap Pondok Pesantran Roudlotut Tholibin

Bandungharjo, Pertama, Metode pengajaran yang digunakan kurang

variatif,  kedua, kurangnya minat belajar siswa, ketiga metode

pembelajaran yang kurang menyenangkan bagi siswa, penerapan materi

dan lingkungan yang memiliki pengaruh buruk terhadap siswa.

3. Faktor pendukung dan penghambat model pembelajaran pada mata

pelajaran Akidah Akhlak di MA Satu Atap Pondok Pesantren Roudlotut

Tholibin antara lain:

1) Faktor Pendukung adalah :

a) kesiapan peserta didik menerima pembelajaran

b) tersediannya media pemebelajaran yang mendukung walaupun

kurang memadai

c) pembelajaran yang dilakukan nyaman dan membuat peserta didik

senang serta mampu mengungkapkan wawasan-wawasan

pengetahuan yang dimiliki

2) Faktor penghambat adalah :

a) kurangnya fasilitas media pembelajaran seperti laptop dan LCD atau

proyektor

b) kurangnya perhatian dan persiapan siswa dalam menerima dan

melaksanakan proses pembelajaran yang berlangsung.
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B. Saran

Dari penelitian yang dilaksanakan penulis di MA Satu Atap Pondok

Pesantren Roudlotut Tholibin Bandungharjo Donorojo Jepara, maka penulis

mempunyai beberapa saran yang sekiranya dapat meningkatkan dan memiliki

dampak posistif, yakni:

1. Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama bukan hanya

seorang guru yang ada dalam sekolahan, tetapi juga pemerintah,

masyarakat dan keluarga. Maka hendaknya disadari bahwa peran

aktif ketiganya sangat dibutuhkan dalam pendidikan dengan tujuan

proses pembelajaran bagi anak-anak makin efektif dan efesien

dengan hasil yang memuaskan.

2. Guru diharapkan dapat menguasai perkembangan teknologi yang

relevan dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman dan

memiliki keterampilan tentang cara menggunakan media agar

dalam penyampaian pembelajaran lebih efektif dan efesian.

3. Dalam penyampaian pembelajaran hendaknya dalam

mengembangkan pembelajaran pendidikan agama islam dengan

memanfaatkan media pembelajaran, seperti LCD sehingga akan

menunjang keberhasilan pembelajaran.

C. Penutup

Dengan memanjatkan puji syukur kehadiran Allah SWT  atas rahmat,

taufiq, hidayah beserta inayahNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan

penyusun skripsi ini.



107

Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi

Muhammad SAW sebagai pembawa risalah Ilahiyah, beserta keluarga dan

sahabat-sahabatnya. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada semua

pihak yang telah memberikan motivasi, bimbingan serta bantuan terhadap

penulis skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa sebagai insan yang lemah tentunya memiliki

kekurangan, karena dalam penyusun skripsi ini masih jauh dengan

kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang

konstruktif, karena hal itu merupakan tolak ukur dalam berkarya yang lebih

baik dimasa yang akan dating.

Akhirnya, penulis berharap semoga hasil penulisan skripsi ini dapat

bermanfaat bagi diri penulis khusunya dan bagi para pembaca pada

umumnya. Amin.
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Lampiran 1

INTRUMEN WAWANCARA
TENTANG PROBLEMATIKA IMPLEMENTASI KURIKULUM

TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN PADA MATA PELAJARAN AQIDAH
AKHLAK DI MA SATU ATAP PP ROUDLOTUT THOLIBIN

BANDUNGHARJO TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Wawancara Dengan Kepala Madrasah

1. Apakah Bapak menyusun visi dan misi sekolah ?

2. Apakah Bapak menyusun program kerja sekolah ?

3. Apakah dalam penyusunan perencanaan kegiatan pembelajaran bapak
merlibatkan semua komponen ?

4. Bagaimana penyusunan struktur organisasi yang Bapak lakukan ?

5. Apakah komonikasi pelaksana pembinaan dengan bapak cukup harmonis?
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Lampiran 2

INTRUMEN WAWANCARA
TENTANG PROBLEMATIKA IMPLEMENTASI KURIKULUM

TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN PADA MATA PELAJARAN AQIDAH
AKHLAK DI MA SATU ATAP PP ROUDLOTUT THOLIBIN

BANDUNGHARJO TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Wawancara Dengan guru Aqidah Akhlak Bapak Badruddin, S.Pd.I

Perencanaan Pembelajaran

1) Apa yang anda persiapkan terlebih dahulu sebelum pelaksanaan

pembelajaran?

2) Bagaimana langkah- langkah dalam penyusunan silabus ?

3) Bagaimana langkah- langkah penyusunan RPP dalam KTSP?

Pelaksanaan Pembelajaran

4) Bagaimana cara anda memulai dan mengawali proses pembelajaran?

5) Apakah anda sering menguatkan materi pelajaran dengan peristiwa aktual

seperti saat ini? Kalau ya, Bagaimana modelnya?

6) Bagaimana cara anda untuk menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan,

menantang dan kontekstual?

1) Bagaimana keaktifan peserta didik dalam mengikuti pelajaran?

Metode pembelajaran

1) Selama ini, anda menggunakan metode apa dalam pembelajaran?

2) Apakah model tersebut dapat menciptakan kondisi kelas yang

menyenangkan, menantang dan kontekstual?

3) Apakah muncul kendala dalam pelaksanaan model tersebut?

4) Metode tersebut lebih mengaktifkan siswa/ guru?

5) Apakah anda sering menggunakan variasi dalam metode pembelajaran?

Media pembelajaran
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1) Apakah anda sering menggunakan media dalam pembelajaran? Kalau ya,

tolong jelasksan!

2) Apakah ada hambatan dalam penggunaan media tersebut?

3) Afektifkah media tersebut dalam proses pembelajaran?

Penilaian pembelajaran

1) Selama ini, model penilaian kelas apa yang digunakan untuk mengetahui

sejauhmana penguasaan siswa terkait kompetensi?

2) Aspek apa saja yang perlu diperhatikan dalam penilaian? Proses dan hasil

3) Dalam KTSP, guru dituntut untuk mengadakan penilaian secara mandiri.

Apakah ada kendala?

4) Berapa kali anda melakukan penilaian kelas terhadap?

5) Apakah anda melakukan program remidi? Dan pengayaan?bagaimana

modelnya?


